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ABSTRACT 

Name :  Inharindo Thabibie 

Study Program : dentistry 

Title : The Influence of Ultraviolet Spectrum C Light Irradiation Duration on 

Staphylococcus aureus growth. 

Counsellor :  1. drg. Gunawan Wibisono, MSi. Med 

  2. Prof. Dr. drg. Oedijani, M.S 

Objectives : To know the influence of UVC light irradiation duration on Staphylococcus 

aureus growth. 

Methods : The design of the experiment was Post Test Control Group. S. aureus 

sample was diluted at 1x105 density then devided into 4 different test tubes. Each test was 

irradiated by UVC light within various duration: 0, 2, 4, 6 minutes. After the irradiation 

procedure samples were cultured into agar media then incubated for 24 hours at 370 C. Data 

aquired based on the number of S.aureus colony counted according to each irradiation 

duration given. In order to increase the accuracy, the colony counting process is done by the 

help of an assistant in order to prevent bias. The significance is p<0,05. 

Result : There were two important findings such as at the 6 minutes irradiation 

sample group were found the least amount of  S.aureus colony counted (901 colony average) 

with lowering in number as much as 52%, followed by 4 minutes irradiation sample group at 

45% (976 colony average) then 2 minutes irradiation sample group at 19.94% (1490 colony 

average). Since p<0,05 so there were significance in all irradiation groups.Unfortunately at 

the longest irradiation duration (6 minutes) still uncapable eliminating all the S.aureus colony 

in the agar media. Based on this data it is proved that there were influence of UVC light 

irradiation duration on Staphylococcus aureus growth. 

Keywords : Staphylococcus aureus, UVC, Irradiation duration 
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ABSTRAK 

Nama : Inharindo Thabibie 

Program Studi : Kedokteran gigi 

Judul : Pengaruh Durasi Sinar Ultraviolet Spektrum C Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Pembimbing : drg. Gunawan Wibisono, MSi. Med, Prof. Dr. drg. Oedijani, M.S 

Tujuan : Mengetahui pengaruh durasi sinar UVC terhadap pertumbuhan bakteri S. 

aureus 

Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah Post Test Control Group. Sampel 

bakteri S.aureus diencerkan pada kepadatan 1x105 kemudian dipisahkan ke dalam 4 tabung 

reaksi berbeda. Setiap tabung reaksi akan dipapari sinar UVC dengan durasi yang bervariasi: 

0, 2, 4, 6 menit. Setelah proses penyinaran bakteri ditanamkan pada media agar untuk 

kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 370 C. Data yang didapatkan berdasarkan pada 

jumlah koloni S.aureus yang tumbuh dari setiap kelompok perlakuan.Untuk meningkatkan 

keakuratan, proses penghitungan koloni dibantu oleh seorang asisten demi menghindari bias. 

Signifikansi yang didapatkan adalah p<0,05. 

Hasil : Didapatkan dua temuan penting yaitu pada kelompok penyinaran 6 menit 

ditemukan jumlah koloni S.aureus yang paling sedikit dengan besar penurunan jumlah koloni 

sebanyak 52% (rata-rata 901 koloni), diikuti kelompok penyinaran 4 menit dengan penurunan 

jumlah sebanyak 45% (rata-rata  976 koloni)  kemudian kelompok penyinaran 2 menit dengan 

penurunan jumlah sebanyak 19,94% (rata-rata 1490 koloni). Karena nilai p<0,05 maka 

didapati perbedaan bermakna pada setiap kelompok penyinaran. Sedangkan pada durasi 

penyinaran terlama yaitu 6 menit masih belum mampu membunuh seluruh koloni S.aureus 

pada media agar. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh lamanya durasi penyinaran UVC terhadap pertumbuhan koloni S.aureus. 

Kata Kunci : Staphylococcus aureus, UVC, durasi penyinaran 


